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ABSTRAK

Kota Surabaya bagian Timur, sebagai salah satu kota besar di Pulau Jawa dari perkembangan ekonomi dan
perdagangannya, di Kota Surabaya bagian Timur terdapat 111 outlet Indomaret. Dengan penelitian ini diharapkan
dapat mengidentifikasi pola sebaran Indomaret di Kota Surabaya bagian Timur. Dalam penelitian ini mencoba
mengaitkan pola sebaran Indomaret di Kota Surabaya Timur dengan analisis tetangga terdekat. Analisis digunakan
untuk menentukan pola sebaran indomaret di Surabaya Timur. Dari hasil identifikasi pola sebaran yang didasarkan
pada analisis tetangga terdekat ditemukan pola sebaran indomaret di Kota Surabaya bagian Timur cenderung
mengelompok (clustered), hasil analisis tetangga terdekat menunjukkan bahwa nilai T adalah 0,25 yang dekat dari
nilai 0.

Kata Kunci : Analisis Tetangga Terdekat, Indomaret, Pola Sebaran
Abstact

East Surabaya City, as one of the major cities in Java Island from its economic and trade development, in East
Surabaya City there are 111 Indomaret outlets. This research is expected to identify the distribution pattern of
Indomaret in East Surabaya City. This study tries to relate the distribution pattern of Indomaret in East Surabaya
City with nearest neighbor analysis. The analysis is used to determine the distribution pattern of Indomaret in East
Surabaya. From the results of the identification of distribution patterns based on the nearest neighbor analysis, it was
found that the distribution pattern of Indomaret in East Surabaya City tends to be clustered, which is indicated by the
nearest neighbor T/index value of 0.25 which is close to 0.
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PENDAHULUAN Pola spasial merupakan hasil bentuk fisik

Surabaya merupakan pusat kegiatan ekonomi
dengan perdagangan sebagai kegiatan utamanya.
Di saat globalisasi semakin merajalela dan
semakin berdampak pada pertumbuhan ekonomi,
aset terpenting Kota Surabaya adalah pasar
modernnya. Seiring dengan kebutuhan manusia
yang terus meningkat, tempat pertukaran
masyarakat juga harus terus stabil. Mirip dengan
Indomaret yang saat ini ada di setiap masyarakat
sebagai tempat membeli barang untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari manusia. Indomaret adalah
salah satu contoh pasar modern yang menjual
produk-produk kebutuhan rumah tangga seperti
makanan dan barang-barang kebutuhan rumah
tangga untuk membantu masyarakat sekitar
dalam  memenuhi  kebutuhan  pokoknya.
(Widyarti dan Fardani, 2020).

atau sosial pada suatu wilayah dipermukaan
bumi. Pola spasial menjadi topik yang sangat
penting di berbagai aspek seperti pada ekologi
tropis karena perbedaan yang tinggi di daerah
tropis memunculkan kepadatan yang rendah
(Condit, 2000).

Beberapa  faktor, termasuk  faktor
ekonometrik dan demografi, berdampak pada
warna rambut. Setiap perubahan perilaku
konsumen merupakan hasil dari beberapa strategi
pembaharuan pemasaran dan pembaruan
pemasaran (Syaharudin, 2013). Ada Indomaret
yang saat ini tersedia di semua jalan raya utama
yang menghubungkan kota dan kota, menurut
rencana tempat masyarakat untuk membeli
barang. (Zarkassi dan Ispriyarso, 2019).
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Pemetaan adalah salah satu contoh gambar
yang mungkin ditemukan dari permukaan bumi
yang disebutkan di bidang datar proyek terkait.
Peta ditangani dengan cara yang tidak
konvensional. Secara umum, peta adalah simbol
bumi perukaan yang diasosiasikan dengan
domain datar dan lebih kecil pada skala yang
relevan. Theodolite, total station, waterpass, dan
pita ukur adalah beberapa contoh alat yang umum
digunakan dalam metode terestrial. Metode
ekstra-terestrial yang paling umum saat ini adalah
survei dan kecelakaan menggunakan SIG.
(Sistem Informasi Geografi) (Muzayanah dan
Budianto 2020).

Demikian halnya dengan yang berlangsung
di Kota Surabaya bagian Timur, sebagai salah
satu kota besar di Pulau Jawa dari perkembangan
ekonomi dan perdagangannya, menjadikan kota
ini selaku tujuan market dari industri retail
modern untuk melaksanakan perluasan pasar di
kota ini. Di Kota Surabaya bagian Timur terdapat
111 outlet Indomaret. Dalam konteks penelitian
ini, mencoba untuk mengkaji “Pemetaan Pola
Sebaran Dan Spasial Lokasi Bangunan
Indomaret di Surabaya Bagian Timur Berbasis
Sistem Informasi Geografi”. Dengan penelitian
ini diharapkan dapat mengidentifikasi pola
sebaran Indomaret di Kota Surabaya bagian
Timur.

METODE

Dengan bantuan analisis tetangga terdekat,
penelitian ini mencoba menentukan lokasi
Indomaret di Kota Surabaya Timur. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui sifat lalu lintas
indomaret di Surabaya Timur, termasuk apakah
lalu lintas acak, mengelompok atau seragam yang
berasal dari T-bet ratio. Hasil analisis dapat
memberikan informasi mengenai  potensi
perubahan tempat usaha tertentu (indomaret)
dengan melihat faktor-faktor yang
mengindikasikan  preferensi  peritel dalam
memilih lokasi untuk lokasi ritelnya.

Dalam melakukan analisis tetangga
terdekat, perlu diperhatikan hal-hal penting
sebagai berikut :

1. Menentukan batasan antara wilayah
penelitian;

2. Memberikan kode setiap titik, untuk
mempermudah proses analisis;

3. Mengukur jarak terdekat untuk jarak
pada garis lurus antara satu titik

dengan titik yang merupakan
tetangga terdekat;

4. Menghitung besar
tetangga terdekat.

parameter

Dari nilai T, kemudian diinterpretasikan
dengan Continum Nearest Neighbour Analysis,
sebagai berikut :

T=0 T=1,0 T=2,15
mengelompok random seragam
mengelompok random seragam

T=0 T=1,00 T=215

Gambar 1 CONTINUM NEAREST NEIGHBOUR

ANALYSIS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Lokasi Indomaret

Berdasarkan survei retail Indomaret yang
dilakukan di Kota Surabaya bagian timur
Indomaret di Kota tidak hanya dibangun di jalan
raya utama, tetapi juga dibangun di jalan lokal dan
pinggir jalan terdekat.

Dari hasil survei yang dilakukan dengan
bantuan GPS, indomaret di Kota Surabaya bagian
timur terdapat 111 unit. Persebaran minimarket
tersebut berada di 7 Kecamatan yang tersebar di
Kota Surabaya bagian timur, Kecamatan tersebut
yaitu Kecamatan Tambaksari terdapat 21 retail
yang terdiri dari 19 retail Indomaret 1 retail
Indomaret Fresh dan 1 retail Indomaret Point,
Kecamata Gubeng terdapat 18 retail yang terdiri
dari 14 retail Indomaret 3 retail Indomaret Point
dan 1 retail Indomaret Fresh, Rungkut terdapat 20
retail yang terdiri dari 18 retail Indomaret 1 retail
Indomaret Fresh dan 1 retail Indomaret Point,
Sukolilo terdapat 18 retail 16 retail Indomaret, 1
retail Indomaret Point dan 1 retail Indomaret Fresh,
Kecamatan Tenggilis Mejoyo terdapat 13 retail
yang terdiri dari 11 retail Indomaret 1 retail
Indomaret Point dan 1 retail Indomaret Fresh, dan
Kecamatan Mulyorejo terdapat 14 retail yang
terdiri dari 11 retail Indomaret 3 retail Indomaret
Fresh, Kecamatan Gunung Anyar terdapat 8 retail
yang semua retailnya adalah Indomaret dan jumlah
indomaret terbanyak terdapat pada Kecamatan
Tambaksari sebanyak 21 dan jumlah indomaret
terkecil terdapat pada Kecamatan Gunung Anyar
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sebanyak 8 retail. Seperti yang tertera pada gambar

dibawah ini.

BATAS ADMINISTRAS| KOTA SURABAYA BAGIAN TIMUR

PETA SEBARAN
INDOMARET KOTA
SURABAYA TIMUR
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Gambar 2 Peta Lokasi Indomaret di Kota
Surabaya Timur

Pada Gambar 2 dapat dilihat retail
Indomaret di Kecamatan Tambaksari paling
banyak jumlahnya dari pada kecamatan yang
lainnya. Dari gambar di atas dapat dijelaskan
kenapa Kecamatan Tambaksari  terdapat
Indomaret paling banyak diantara kecamatan
yang lainnya karena Kecamatan Tambaksari
terdapat jumlah penduduk paling banyak yaitu
dengan jumlah 225527, faktor demografi
merupakan faktor yang memiliki variabel-
variabel yaitu  jumlah  penduduk yang
dipresentasikan sebagai retail potensial menjadi
pertimbangan penting dalam menentukan lokasi
retail, tingkat kepadatan penduduk dan
pertumbuhan penduduk yang tinggi disuatu area
merupakan salah satu kriteria penting dalam
menentukan pendirian retail, oleh karena itu
Kecamatan Tambaksari lokasi retail cenderung
berpusat pada area padat pemukiman. Sedangkan
di Kecamatan Gunung Anyar retail Indomaret
hanya terdapat 8 retail saja, menurut Jones and
Simmons (1993) dapat disebabkan karena adanya
faktor Topograhy, jenis tanah dan sudut
kemiringan tanah di Wilayah Kecamatan Gunung
Anyar terdapat semburan lumpur yang masih
aktif sampai Agustus 2022 dan dapat menjadi
penyebab kurangnya minat perusahaan dalam
pemilihan lokasi retail Indomaret di wilayah
Gunung Anyar.

Analisis Pola Sebaran Indomaret

Dalam analisis pola sebaran retail
Indomaret di Kota Surabaya bagian timur
digunakan analisis tetangga terdekat (nearest
neighbour analysis) dengan menghitung nilai ju,
P,jh,dan T.

21230 -0 115

Ju :2n 107

p=2n_1 _q97

L ~ 91,18
L1 _ 1
Jh—ﬁ—zm—OAG

_ E _ 0115 _ 0,25

jh 0,46

Sebagai hasil dari penggunaan model
yang dikembangkan oleh Hagget pada tahun
1970 untuk menginterpretasikan nilai T, ritel
Indomaret di Kota Surabaya yaitu mengelompok.
Hal ini karena hasil analisis tetangga terdekat
menunjukkan bahwa nilai T adalah 0,25 yang
dekat dari nilai 0.

Average Nearest Neighbor Summary

Hearest Neighbor R
z

<<<<<<<<

Clustered Radom Bispersed

Gaven the z-scare of -4.21184182668, thers s 3 less than 1% Wkelihood that this clustered
pattam could be the resuit of random chance.

Gambar 3 Hasil Analisis Tetangga Terdekat
Indomaret di Kota Surabaya Timur

Dari semua perhitungan dengan rumus
dan perhitungan dengan menggunakan applikasi
ARCgis hasil dari pola sebaran retail Indomaret
di Surabaya bagian Timur adalah mengelompok
dan hasil yang diperoleh perhitungannya yaitu
sebesar 0,25 yang artinya cenderung
mengelompok. Berdasarkan  penelitian
terdahulu, menurut Hidayah dan Amin (2021)
Hasil dari penelitiannya yaitu pola spasial
sebaran lokasi minimarket Kaupaten Klaten
termasuk  Klasifikasi  mengelompok  yang
dipengaruhi oleh pembangunan minimarket yang
berdekatan satu sama lain. Hal tersebut dapat
menyebabkan penumpukan konsumen di lokasi
retail tertentu.

ViTeks / Agustus 2023 Volume 1 No. 2



BATAS ADMINISTRASI KOTA SURABAYA BAGIAN TIMUR
. PETA SEBARAN

INDOMARET KOTA
SURABAYA TIMUR

N waca 1:75.000
9~ W3R 14 21 28
O — O

4
i

. usasoen 3|

Gambar 4 Peta Lokasi Indomaret Dengan
Menggunakan Analisis Tetangga Terdekat
Indomaret di Kota Surabaya Timur

Dari gambar diatas kita dapat melihat jarak
terdekat antara Indomaret satu dengan Indomaret
yang lain dan dari hasil pengukuran jarak
Indomaret paling berdekatan yaitu 12,30 meter.
Dapat dilihat pada Kecamatan Mulyorejo
terdapat retail Indomaret dan Indomaret Fresh
berdempetan dikarenakan sasaran konsumen
retail tersebut adalah pemukiman. Sedangkan di
Kecamatan Tambaksari terdapat retail Indomaret
dan Indomaret Point berdekatan disebabkan
karena disekitar Indomaret terletak di stasiun
Gubeng. Dan di Kecamatan Rungkut terdapat 3
retail Indomaret berdekatan disebabkan di satu
jalan terdapat 3 retail dan terletak di sekitar
rumah sakit Dharma Husada dan Universitas
Airlangga. Dan di Kecamatan Tenggilis Mejoyo
terdapat 3 jenis retail yang berdekatan karena
terletak di ruas jalan dengan volume lalu lintas
yang tinggi selain itu disekitar retail terdapat
Universitas Surabaya. Di Kecamatan Gunung
Anyar terdapat 2 retail Indomaret yang saling
berdekatan disebabakan karena terletak di daerah
pemukiman yang bersebrangan dengan jalan
raya, dan terdapat dua retail Indomaret yang
jaraknya terpaut jauh daripada retail yang lainnya
dapat disebabkan karena kedua retail terletak di
pemukiman yang berbeda dan jaraknya terpaut
jauh dari retail Indomaret satu dengan retail
Indomaret yang lain.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian pola sebaran dan
spasial lokasi bangunan Indomaret di Kota
Suabaya bagian Timur, ditemukan beberapa
temuan studi. Diketahui dari hasil penelitian
jumlah lokasi retail Indomaret paling banyak
terdapat di Kecamatan Tambaksari dengan
jumlah 21 retail dan jumlah paling sedikit
terdapat di Kecamatan Gunung Anyar dengan
jumlah 8 retail Indomaret. Dari hasil identifikasi
pola sebaran ditemukan pola sebaran di Kota
Surabaya  bagian  Timur  mengelompok
(clustered), hasil analisis tetangga terdekat
menunjukkan bahwa nilai T adalah 0,25 yang
dekat dari nilai 0.
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